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METODE PENELITIAN

Secara umum metode penelitian dirtikan sebagai cara
ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan keadaan
tertentu, yaitu untuk menghasilkan penelitian yang ilmiah dan
memiliki kualifikasi serta kriteria yang ada dalam skripsi ini, maka
penulis yang juga sebagai peneliti dalam hal ini menggunakan
penelitian sebagai berikut:

A. Jenis dan Pendekatan

Jenis penelitian ini penulis gunakan dalah penelitian
lapangan (field research). Dalam metode pendekatan ini,
penelitian dilakukan dalam situasi alamiah akan tetapi
didahului oleh semacam intervensi (campur tangan) dari fihak
peneliti. Interfensi ini dimaksudkan agar fenomena yang
dikhendaki oleh peneliti dapat segera tampak dan diamati. *

Jenis penelitian ini merupakan penelitian lapangan
(field research) yaitu suatu penelitian dimana peneliti
langsung terjun ke lapangan untuk memperoleh data yang
benar-benar dapat dipercaya sebagai bahan kajian data.’
Dalam penelitian ini penulis melakukan studi langsung ke
lapangan untuk memperoleh data yang konkrit mengenai
Pengembangan Potensi Diri Melalui Program Bimbingan
Karier Dalam Kepribadian Santri Pondok Pesantren Al-Falah
Kecamatan Kalinyamatan Kabupaten Jepara dengan unsur-
unsur pokok yang harus ditemukan sesuai dengan rumusan
masalah, tujuan dan manfaat penelitian, maka peneliti
menggunakan pendekatan kualitatif.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah penelitian kualitatif yang menekankan pada quality
atau hal yang terpenting dari sifat suatu barang/jasa. Hal
terpenting dari suatu barang atau jasa  berupa
kejadian/fenomena/gejala  social adalah makna dibalik

! Syaifuddin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Belajar,
2001). 21.

% Syaifuddin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Belajar,
1997). 7.
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kejadian tersebut yang dapat dijadikan pelajaran berharga bagi
suatu pengembangan konsep teori.

Melakukan penelitian kualitatif adalah
mengembangkan pertanyaan dasar tentangg apa dan
bagaimana kejadian itu terjadi, siapa yang terlibat dalam
kejadian tersebut, kapan terjadinya, siiapa yang terlibat dalam
kejadian tersebut, kapan terjadinya, dan dimana tempat
kejadiannya. Untuk mendapatkan hasil penelitian kualitatif
yang terpercaya masih dibutuhkan beberapa persyaratan yang
harus diikuti sebagai suatu pendekatan kualitatif, mulai dari
syarat data, cara/teknik pencairan, pengolahan dan analisinya.

Penelitian kualitatif dilakukan karena peneliti ingin
mengeksplor ~ fenomena-fenomena  yang tidak  dapat
dikuantufikasikan yang bersifat deskriptif seperti proses suatu
langkah kerja, formula suatu resep, pengertian-pengertian
tentang suatu konsep yang beragam, karakteristik suatu barang
dan jasa, gambar-gambar, gaya-gaya, tata cara suatu budaya,
model fisik suatu artifak dan lain sebagainya.®

Pendekatan dimaksudkan untuk melihat lebih dekat
masalah yang akan diteliti dalam menghubungkannya dengan
data. Maka dalam penelitian ini menggunakan pendekatan
psikologis, yaitu psikologi perkembangan. Dalam proses
penelitian ini peneliti menggunakan teori-teori psikologi
perkembangan pada sanri untuk melihat subjek penelitian.
Penelitian ini  dimaksudkan untuk  mendeskripsikan
Pengembangan Potensi Diri Melalui Program Bimbingan
Karier Dalam Kepribadian Santri Pondok Pesantren Al-Falah
Kecamatan Kalinyamatan Kabupaten Jepara.

B. Setting Penelitian
Jika diilihat dari pelaksanaan pengumpulan datanya,
jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field reseach)
yaitu penelitian yang pengumpulan datanya di lapangan.
Seperti dilingkungan masyarakat, lembaga-lembaga dan
organisasi kemasyarakatan dan lembaga pendidikan. Maka
dalam penelitian ini setting penelitiannya dilakukan di Pondok

® Djam’an Satori, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung:
ALFABETA, cv, 2013). 22-23.
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Pesantren Al-Falah Kecamatan Kalinyamatan Kabupaten
Jepara.

C. Subjek Penelitian
Subjek penelitian adalah orang yang menjadi sumber

data yang memberikan informasi data dalam penelitian.

Dalam hal ini yang menjadi subjek penelitian adalah:

1. Santriwati Pondok Pesantren Al-Falah yang bertempat
tinggal di Kecamatan Kalinyamatan Kabupaten Jepara

2. Kepala pengurus Pondok Pesantren Al-Falah Kecamatan
Kalinyamatan Kabupaten Jepara

3. Pengurus Pembimbing santri Pondok Pesantren Al-Falah
yang terdapat di Kecamatan Kalinyamatan Kabupaten
Jepara.

D. Sumber Data
Data adalah suatu atribut yang melekat pada suatu
objek tertentu, berfungsi sebagai informasi yang dapat
dipertanggung jawabkan, dan diperolen melalui suatu
metode/instrumen pengumpulan data.* Dalam penelitian ini
sumber data yang digunakan adalah sebagai berikut:
1. Data Primer

Data primer atau data tangan pertama adalah data
yang diperoleh langsung dari subjek penelitian dengan
mengenakan alat pengukuran atau alat pengambilan data
langsung pada subjek sebagai sumber informasi yang di
cari.

Data tangan pertama (data primer) biasanya
diperolen melalui observasi (dalam arti luas) yang
bersifat langsung sehingga akurasinya lebih tinggi akan
tetapi  seringkali  tidak  efisien  karena  untuk
memperolehnya diperlukan sumber daya yang lebih
besar.

2. Data Sekunder

Data sekunder atau data tangan kedua adalah data

yang diperoleh lewat pihak lain, tidak langsung diperoleh

* Haris Herdiansyah, Wawancara, Obsservasi, Dan Focus Groups
Sebagai Instrumen Penggalian Data Kualitatif, (Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2015). 8.
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oleh peneliti dari subjek penelitiannya. Data sekunder
biasanya berwujud data dokumentasi atau data laporan
yang telah tersedia.Data tangan kedua (data sekunder)
yang biasanya diperoleh dari otorita atau pihak yang
berwenang, mempunyai efisiensi yang tinggi akan tetapi
kadang-kadang kurang akurat.”

E. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini metode yang digunakan adalah:
1. Observasi

Observasi adalah pengamatan terhadap suatu objek
yang di teliti baik secara langsung maupun tidak langsung
untuk memperoleh data yang harus dikumpulkan dalam
penelitian.®

Teknik ini. menuntut adanya pengamatan dari
peneliti baik secara langsung maupun tidak langsung
terhadap objek pnelitian. Instrument yang dapat digunakan
yaitu lembar pengamatan, panduan pengamatan. Beberapa
informasi yang diperoleh dari hasil observasi antara lain:
ruang (tempat), pelaku, kegiatan, objek, perbuatan,
kejadian atau peristiwa, waktu, dan perasaan. Alasan
penelitian melakukan observasi yaitu untuk menyajikan
gambaran realistis perilaku atau kejadian, menjawab
pertanyaan, membantu mengerti perilaku manusia, dan
evaluasi yaitu melakukan pengukuran terhadap aspek
tertentu melakukan umpan balik terhadap pengukuran
tersebut.’

2. Wawancara

Wawancara merupakan suatu kegiatan Tanya
jawab dengan tatap muka (face to face) antara
pewawancara (interviewer) dan yang diwawancarai
(interviewee) tentang masalah yang diteliti, dimana
pewawancara bemaksud memperoleh persepsi, sikap, dan
pola piker dari yang diwawancarai yang relevan dengan

® Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar
Offset, 2001).

® Djam’an Satori, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung:
ALFABETA, CV, 2013). 105.

7 Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian: Skripssi, Tesisi, Disertasi,
Dan Karya ilmiah, (Jakarta: Kharisma Putra Utama,2015). 140.
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masalah yang diteliti. Karena wawancara itu dirancang
oleh pewawancara maka hasilnya pun dipengaruhi oleh
karakteristik pribadi pewawancara.

Dokumentasi

Sejumlah besar fakta dan data tersimpan dalam
bahan yang berbentuk dokumentasi. Sebagian besar data
yang tersedia yaitu berbentuk surat, catatan harian, cendera
mata, laporan, artefak, dan foto. Sifat utama data ini tak
terbatas pada ruang dan waktu sehingga memberi peluang
kapada peneliti untuk mengetahui hal-hal yang pernah
terjadi di waktu silam. Secara detail, bahan documenter
terbagi beberapa macam, yaitu autobiografi, surat pribadi,
buku atau catatan harian, memorial, klipping, dokumen
pemerintah atau swasta, data di server dan flashdisk, dan
data tersimpan di web site.’

Teknik Sampling Informan

Teknik sampling merupakan teknik pengambilan
sampel. Untuk menentukan sampel yang akan digunakan
dalam penelitian, terdapat berbagai teknik sampling yang
digunakan. Secara sistematik, teknik sampling pada
dasarnya dikelompokkan menjadi dua yaitu probability
sampling dan non probability sampling.*

Dalam penelitian ini, jenis sampling yang
digunakan adalah non probability sampling dengan
menggunakan teknik purposive sampling. Non probability
sampling adalah teknik pengambilan sampel yang tidak
memberi peluang atau kesempatan sama bagi setiap unsur
atau anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel.
Sedangkan Purposive sampling merupakan teknik
pengambilan sampel sumber data tertentu. Artinya peneliti
mengambil sumber data yang dianggap paling tahu tentang
kondisi lapangan dan sebagainya.’* Hal ini dilakukan agar

8 Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung:

ALFABETA, cv, 2013). 162.

® Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian: Skripssi, Tesisi, Disertasi,

Dan Karya ilmiah, (Jakarta: Kharisma Putra Utama,2015). 141.

10 sygiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif,

Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta,2016),119.

1 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif,

Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta,2016),301.
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peneliti lebih mudah dalam melakukan penelitian dan
melihat obyek yang lebih luas. Pada teknik pengambilan
sampel dalam penelitian kualitatif, peneliti menggunakan
purposive sampling yaitu dengan mengambil beberapa
sumber data yaitu Kepala Pengurus, Pengurus Pemimbing,
dan Santriwati Pondok Pesantren Al-Falah.
5. Pengujian Kebahasaan Data

Kebahasaan data dapat dicapai dengan proses
pengumpulan data yang tepat, salah satu caranya adalah
dengan proses triangulasi, yaitu suatu pendekaatn analisa
data yang mensintesa data dari berbagai sumber. Menurut
Denzin (1978), membedakan empat macam triangulasi,
yaitu (1) triangulasi sumber; (2) triangulasi metode; (3)
triangulasi peneliti; dan (4) triangulasi teoritik.

6. Teknik Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini  juga
mengacu pada model analisis interaktif yang di
kembangkan oleh Matthew B.Miles dan A. Michael
Huberman. Bagan serta penjelasan model analisis tersebut
adalah sebagai berikut :*?
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Sumber: Analisis Data Kualitatif Model Interaktif (Miles
& Huberman) Sugiyono, (2009:90).

12 Fery Romadhoni, “E-Journal Ilmu Komunikasi” Pola Komunikasi di
Kalangan Pecandu Game Let’s Get Rich di Komunitas X-Lite Tenggarong, vol. 5,
No. 1, (2017)” 243, di akses pada 8 Juli 2019, https://www.ejournal.ilkom.fisip-
unmul.org.
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Adapun penjelasan dari model interaktif yang
dikembangakn oleh Miles dan Huberman dapat dijelaskan
sebagai berikut:

Pengumpulan Data

Pengumpulan data adalah tahap mengumpulkan
seluruh data yang diperoleh dari hasil wawancara,
observasi, penelitian kepustakaan dan dokumentasi serta
data-data sekunder lainnya.

Reduksi Data

Proses reduksi diartikan sebagai proses pemilihan,
pemusatan perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan
dan transformasi data “kasar” yang muncul dari catatan-
catatan tertulis dilapangan. Proses reduksi data bukanlah
proses yang sekali jadi, tetapi sebuah proses yang berulang
selama proses penelitian kualitatif berlangsung. Data yang
diperoleh dilapangan kemudian direduksi oleh peneliti
dengan cara Klasifikasi “data, menelusuri tema-tema,
membuat gugus, membuat pertisi, menulis memo, dan
selanjutnya dilakukan pilihan terhadap data yang diperoleh
dilapangan, kemudian dari data itu mana yang relevan dan
mana yang tidak relevan dengan permasalahan dan
fokus penelitian. Reduksi data atau proses transformasi ini
berlanjut terus sesudah penelitian lapangan, sampai
laporan akhir secara lengkap tersusun.

Penyajian Data

Penyajain data dimaknai sebagai sekumpulan
informasi yang tersusun, yang memberi kemungkinan
adanya penarikan  kesimpulan dan  pengambilan
tindakan. Dengan mencemari penyajian data ini, maka
akan dapat dipahami apa yang sedang terjadi dan apa yang
harus dilakukan. Artinya meneruskan analisis  atau
mencoba untuk mengambil sebuah tindakan dengan
memperdalam temuan tersebut. Hal ini dilakukan untk
memudahkan bagi peneliti melihat gambaran dan
bagian-bagian tertentu dari data penelitian, sehingga
dari data tersebtu dapat ditarik kesimpulan.

Penarikan Kesimpulan

Kegiatan analisis interaktif keempat adalah
menarik  kesimpulan dan melakukan verifikasi. Dari
permulaan pengumpulan data, seorang penganalisis
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kualitatif mulai mencari arti benda-benda, mencatat
keteraturan, pola-pola penjelasan, alur sebab akaibat, dan
proposisi. Sedangkan verifikasi merupakan kegiatan
pemikiran kembali yang melintas dalam pemikiran
penganalisis selama peneliti mencatat, atau suatu tinjauan
ulang pada catatan-catatan lapangan dengan kata lain
makna yang muncul dari data harus diuji kebenarannya
(validitasnya), sehingga terbentuk proposisi tertentu yang
bisa mendukung teori ataupun penyempurnaan teori.
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